BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
yang diuraikan sebagai berikut :
1. Kesadaran Merek secara parsial berpengaruh signifikan postif terhadap
Niat Beli Toyota Agya di Surabaya.
2. Citra Merek secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap Niat
Beli Toyota Agya di Surabaya.
3. Word Of Mouth secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap Niat
Beli Toyota Agya di Surabaya
4. Kesadaran Merek, Citra Merek, dan Word Of Mouth secara simultan
berpengaruh signifikan positif terhadap Niat Beli Toyota Agya di
Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya dilakukan di area Surabaya saja
2. Variabel yang diteliti hanya mencakup tiga variabel saja yaitu Kesadaran
Merek, Citra Merek dan Word Of Mouth.
3. Keterbatasan waktu penelitian sehingga menyebabkan hasil penelitian

mungkin dirasa kurang maksimal.
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5.3 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran yang dapat

digunakan bagi pihak yang terkait yang diantaranya :

1. Bagi Perusahaan

a)

b)

Merujuk dari hasil kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti
untuk variabel Kesadaran Merek didapatkan hasil indikator yang
mempunyai nilai terendah yaitu. indikator mengenai responden
mengetahui Toyota Agya. Dari hasil tersebut peneliti memberikan
saran terhadap perusahaan untuk meningkatkan beberapa hal yang
mampu meningkatkan pengetahuan calon konsumen _terhadap
produk Toyota Agya seperti dengan cara memperbanyak iklan
dengan cara membuat iklan di televisi, koran maupun media
pendukung yang lainnya. Selanjutnya memperbanyak promosi dan
mengadakan event dengan cara menjadi spnsor utama event musik.
Merujuk dari hasil kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti
untuk  variabel Citra Merek didapatkan hasil ‘indikator yang
mempunyai nilai terendah yaitu indikator mengenai responden
yang bangga terhadap Toyota Agya. Dari hasil tersebut peneliti
memberikan saran terhadap perusahaan untuk menambah desain
pada produk yang lebih elegan yang dimana menambahkan pilihan
warna yang bervariasi, serta memberikan inovasi-inovasi baru
seperti teknologi ramah lingkungan dan irit bahan bakar sehingga

konsumen akan diberikan banyak pilihan dan bangga
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menggunakan Toyota Agya dibandingkan produk citycar yang
lain.

Merujuk dari hasil kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti
untuk variabel Word Of Mouth didapatkan hasil indikator yang
mempunyai nilai terendah yaitu indikator mengenai responden
yang menarwarkan kepada orang lain tentang Toyota Agya. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa penggguna mobil Toyota Agya
masih kurang mempunyai minat-untuk menawarkan mobil Toyota
Agya. ‘Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan sebaiknya
memberikan bonus atau komisi kepada konsumen yang mampu

mengajak orang lain untuk ikut membeli produk Toyota Agya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian selanjutnya seperti yang
sudah-ada didalam penelitian terdahulu yakni variabel Persepsi
Risiko dan variabel Emosi yang dapat mempengaruhi Niat Beli
sehingga dengan demikian diharapkan akan menghasilkan hasil
penelitian yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya memperbanyak responden kuesioner dan
memberikan pengarahan kepada responden, sehingga hasil yang
didapatkan akan lebih sesuai dengan keadaan di lapangan dan lebih

variatif.
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